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Abstrak
Peningkatan jumlah kecelakaan kerja dari tahun ke tahun terus meningkat jumlah dan kualitasnya, penyebab
kecelakaan kerja juga terus bertambah sehubungan dengan kemajuan pembangunan.Perlindungan pada
tenaga kerja salah satunya dapat dilakukan melalui pemberian dan penggunaan APD di tempat kerja.
Penelitian bersifat deskiptif dengan desain Cross Sectional di Perusahaan Meubel. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua pekerja yang ada di Perusahaan Meubel X sebanyak 32 orang. Penggunaan APD dilihat dari
faktor pengetahuan, sikap, ketersediaan APD dan pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59,9%
responden menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja dan 40,6% tidak menggunakan APD.
Pengetahuan pekerja 53,1% dikategorikan baik namun 46,9% pengguna alat pelindung diri pengetahuan baik
tersebut hanya 63,2% yang menggunakan APD. Sikap pekerja 50% dikategorikan positif dan 50% negatif.
Pekerja yang bersikap positif tersebut sejumlah 53,6% nya tidak menggunakan APD. Alat pelindung diri yang
tersedia 53,1% dikategorikan sesuai dan 46,1% tidak sesuai.Pekerja yang menyatakan APD sesuai sejumlah
53,8% tidak menggunakan APD. Sejumlah 59,4% pengawasan dikategorikan kurang dan 40.6% baik. Pekerja
yang menyatakan pengawasan baik 63,2% diantaranya menggunakan APD sedangkan responden yang
menyatakan pengawasan kurang 91,7% tidak menggunakan APD.
Kata-kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Pengawasan, Alat Pelindung Diri (APD)
I. Pendahuluan
Kesehatan dan keselamatan kerja adalah salah
satu yang penting dari perlindungan kerja, agar
tenaga kerja yang ada dapat terhindari dari berbagai
resiko kerja serta penyakit-penyakit umum lainnya
(Fahmi, 1998).
Perlindungan tersebut agar tenaga kerja secara
aman dapat melakukan pekerjaan sehari-hari untuk
meningkatkan produktifitas nasional. Produktifitas
tenaga kerja harus diperhatikan karenaproduktifitas
tenaga kerja merupakan suatu keharusan bagi setiap
perusahaan agartujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya dapat tercapai, hal ini dapat dilakukan
dengan jalan memaksimalkan potensi tenaga kerja
yang ada di dalam perusahaan sehingga perlu
memperhatikan kesehatan tenaga kerja. Apabila
kesehatan tenaga kerja menurun berarti
produktifitas tenaga kerja menurun juga (Per.
03/MEN/1982).
Menurut data statistik kecelakaan kerja PT.
Jamsostek, kasus kecelakaan kerja pada tahun 2006
tercatat sebanyak 95.624 kasus, pada tahun 2007
ada 83.714 kasus (Pikiran-Rakyat, 2011). Putra and
Syahrial (2014) mencatat dalam tulisan mereka
terdapat 65.000 kasus kecelakaan kerja yang terjadi
di Indonesia pada tahun 2010. Sementara Pritanti
dan rekan juga mencatat jumlah kecelakaan kerja
yang cenderung meningkat; pada tahun 2009
terdapat 96.324 kasus, tahun 2010 menjadi 98.711
kasus dan tahun 2011 sejumlah 99.491 kasus
kecelakaan kerja (Pritanti, Purwoto, & Solechan,
2012).
Sementaradari situs Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat
pada bulan Juli 2015 terdapat 50.089 kasus
kecelakaan dimana itu diklaim turun dari tahun
sebelumnya (BPJS Ketenagakerjaan, 2015). Namun
darisitus yang sama diperoleh data jumlah
kecelakaan kerja selama tahun 2015 adalah sebesar
105.182 kasus dimana tercatat 2.375 kasus
kecelakaan berat (BPJS Ketenagakerjaan, 2016a).
Kementerian Kesehatan mencatat jumlah
kecelakaan akibat kerja yang jauh lebih kecil: tahun
2011 sebanyak 57.929 kasus, tahun 2012 sebanyak
60.322 kejadian, 2013 sebanyak 97.144 kecelakaan
kerja dan 2014 sebanyak 40.694 kasus kecelakaan
(DepKes-RI, 2015). Data-data kecelakaan kerja di
atas memperlihatkan bahwa jumlah kecelakaan
kerja di Indonesia sudah mencapai 100.000
kecelakaan kerja per tahun.
Berdasarkan profil tenaga kerja Aceh tahun
2017, diketahui bahwa tenaga kerja yang bekerja di
Aceh seluruhnya berjumlah 2.1 juta orang di
perusahaan baik industri formal maupun non formal
(Depnaker, 2017). Data BPJS Ketenagakerjaan
menggambarkan penurunan kecelakaan kerja dari
110.285 kasus di 16.082 perusahaan dari 296.271
perusahaan yang terdaftar dengan korban meninggal
dunia 530 orang pada tahun 2015, menjadi 101.367
kasus di 17.069 perusahaan dari 359.724
perusahaan yang terdaftar dengan korban meninggal
dunia sebanyak 2.382 orang sampai dengan bulan
November tahun 2016.
Salah satu faktor lingkungan kerja di sektor
industri perkauan yang dapat mengakibatkan
pencemaran udara adalah adanya bahan sisa
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pemotongan kayu seperti debu yang biasanya
menyebar di seluruh ruang kerja. Perusahaan
Meubel X di dalam kegiantan produksinya
mempunyai beberapa tahap pekerjaan yaitu bagian
pemotongan, pengetaman, boring, penghalusan atau
pengaplasan, pengecatan dan pemasangan, yang
seluruhnya itu umumnya menghasilkan debu kayu
baik yang berbentuk kasar maupun halus.
Debu kayu merupakan salah satu kelompok
polutan di udara. Bila terhirup dan kontaknya
berlangsung terus menerus akan terjadi penimbunan
debu dalam paru-paru yang dapat menimbulkan
kelainan fungsi paru. Debu ini apabila kontak
dengan kulit dapat menimbulkan rasa gatal-gatal,
seperti alergi atau penyakit kulit yang lainnya yang
lebih dikenal dengan Dermatosis (Suma’mar,1991).
Perusahaan Meubel X adalah perusahaan yang
bergerak di bidang industri pengolahan kayu
sehingga dipastikan semua pekerja menghadapi
resiko bahaya debu yang bias mengganggu
kesehatannya, oleh karena itu penelitian ini
mencoba melihat perilaku, ketersediaan dan
pengawasan penggunaan alat pelindung diri pada
semua pekerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan;
1) mengetahui pengetahuan pekerja tentang manfaat
penggunaan alat pelindung diri, 2) mengetahui
sikap pekerja tentang pengguanan alat pelindung
diri, 3) mengetahui ketersediaan alat pelindung diri
oleh Perusahaan Meubel X, 4) mengetahui
pengawasan terhadap penggunaan alat pelindung
diri.
II. Metodologi
Penelitian ini bersifat deskiptif denagn desain
Cross Sectional di Perusahaan Meubel X
Kabupaten Aceh Besar dilakukan pada tanggal 5
sampai dengan 25 April 2017. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pekerja yang ada di
Perusahaan Meubel X sebanyak 32 orang sehingga
semua populasi dijadikan sebagai sample.
III. Analisis dan Penyajian Data
Data dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan distribusi frekuensi dan distribusi
tabel silang untuk menjelaskan masing-masing
variable penelitian dan disajikan dalam bentuk tabel
dengan cara pengukuran variabel:
Pengetahuan
- Baik bila didapatkan jawaban ≥ 50% denagn
tepat dan bener
- Kurang bila didapatkan jawaban < 50% denagn
tepat dan benar
Sikap
- Positif bila didapatkan jawaban ≥ 50% denagn
tepat dan bener
- Negatif bila didapatkan jawaban < 50% denagn
tepat dan benar
Ketersediaan alat pelindung diri
- Sesuai bila didapatkan jawaban ≥ 50% denagn
tepat dan bener
- Tidak sesuai bila didapatkan jawaban < 50%
denagn tepat dan benar
Pengawasan
- Baik bila didapatkan jawaban ≥ 50% denagn
tepat dan bener
- Kurang bila didapatkan jawaban < 50% denagn
tepat dan benar
Penggunaan APD
- Menggunakan: apabila responden
menggunakan APD saaat bekerja
- Tidak menggunakan: apabila responden tidak
menggunakan APD saat bekerja
IV. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
perusahaan Perusahaan Meubel X Kabupaten Aceh
Besar tentang perilaku penggunaan alat pelindung
diri (APD) oleh pekerja mulai dari tanggal 5-25
April 2017, didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Distributor kelompok umur pekerja


















Sumber: Data primer (diolah 2017)
Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa umur responden
34,4% golongan umur 20-30 tahun, 15% umur di atas 40
tahun.
Tabel 2. Distribusi pendidikan pekerja


















Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Tabel 3. Distribusi penggunaan APD










Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
59,4% responden menggunakan alat pelindung diri
pada saat bekerja dan 40,6% tidak menggunakan.
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Tabel 4. Distribusi pengetahuan pekerja untuk penggunaan APD
No Pertanyaan Jawaban Frek %







2 Alasan tidak menggunakan a. Mengganggu dalam bekerja
b. APD telah rusak















4 Tidal menggunakan APD dengan
lengkap akan menyebabkan










5 Pekerjaan dapat menimbulkan penyakit a. Ya






6 Upaya yang dilakukan untuk
menghindari penyakit akibat kerja
a. Menggunakan APD
b. Memeriksa kesehatan








7 Penyakit yang timbul akibat kerja a. Batuk kronis, sesak nafas,
penyakit kulit dan mata
b. Sesak nafas
































10 Untuk menghindari terjadinya penyakit
akibat kerja
a. memeriksa kesehatan
b. makan makanan bergizi




















Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa
59.4% responden menyatakan menggunakan APD
dengan lengkap pada saat bekerja dan 40,6% tidak
menggunakan, 53.8% menyatakan tindak
menggunakan APD karena alat pelindung tidak
tersedia, 15.4% karena mengganggu bekerja,
mengenai yang menyuruh untuk menggunakan
APD 84.2% menyatakan tidak ada dan 15.8% ada,
59.4% menyatakan mengetahui kegunaan APD dan
40.6% tidak mengetahui, 40.6% menyatakan saat
bekerja tidak menggunakan APD dengan lengkap
dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan, 21.9%
timbulnya penyakit dan kecelakaan, 65,6%
responden menyatakan bahwa pekerjaan yang
dilakukannya dapat menimbulkan penyakit dan
34.4% tidak dapat menimbulkan.
Upaya yang dilakukan untuk menghindari
penyakit akibat kerja 47.6% responden menyatakan
memeriksa kesehatan, 19.1% menggunakan APD
apa saja yang tersedia, tentang penyakit yang dapat
timbul akibat kerja 46.9% menyatakan sesak nafas,
15.6% kecelakaan akibat kerja, 46,9% menyatakan
kadang-kadang ada manfaat dalam bekerja
menggunakan APD, 12,5% tidak bermanfaat,
mengenai menggunakan APD secara benar atau
tepat mencegah penyakit akibat kerja 59.4%
menyatakan kadang-kadang 15,6% tidak, tentang
yang dilakukan untuk menghindari terjadinya
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penyakit akibat kerja 50,0% menyatakan
memeriksakan kesehatan secara berkala, 21,9%
bekerja dengan hati-hati dan mengenai APD yang
digunakan 40,6% responden masing-masing
menyatakan kadang sesuai dan tidak sesuai
sedangkan 18,8% menyatakan sesuai tentang
kategori pengetahuan responden dapat dilihat pada
Tabel 6.
Tabel 5. Distribusi kategori pengetahuan pekerja










Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa
53,1% responden dengan pengetahuan
dikategorikan kurang dan 46,9% pengetahuan baik.















Pada saat bekerja menggunakan APD
APD yang digunakan sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan
Untuk mencegah penyakit akibat kerja perlu
menggunakan APD saat bekerja
Bila terjadi kecelakaan akibat kerja harus
segera melakukan pemeriksaan
PAK dapat disebabkan karena kelalaian
manusia
Salah satu cara mencegah PAK
menggunakan APD
Selain menggunakan APD, juga harus
berkonsentrasi dalam bekerja
Pemeriksaaan kesehatan harus dilakukan
secara berkala
APD yang digunakan harus teruji
PAK harus dihindari karena bukan saja





























































Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa
71,9% responden menyatakan setuju pada saat
bekerja menggunakan APD dan 28,1% sangat
setuju, 43,7% menyatakan setuju APD yang
digunakan harus sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan, 25,0% menyatakan setuju untuk
mencegah penyakit akibat kerja perlu menggunakan
APD saat bekerja sedangkan 15,6% tidak setuju,
40,6% menyatakan setuju bila terjadi kecelakaan
dalam bekerja harus segera melakukanpemeriksaan,
28,1% tidak setuju, mengenai penyakit akibat kerja
dapat disebabkan oleh kelainan manusia 53,1%
responden menyatakan setuju sedangkan 15,6%
sangat setuju.
Salah satu cara mencegah penyakit akibat kerja
menggunakan APD 37,5% responden menyatakan
tidak setuju, 28,1% tidak setuju, 34,4% masing-
masing menyatakan setuju dan tidak setuju selain
menggunakan APD saat bekerja juga harus
nerkonsentrasi penuuh terhadap pekerjaan yang
sedang dilakukan da 31,3% sangat setuju, 43,8%
menyatakan setuju pemeriksaan kesehatan harus
dilakukan sacara berkala, 21,8% sangat setuju,
mengenai APD yang digunakan harus teruji
mutunya 40,6% menyatakan setuju, 28,1% sangat
setuju, tentang penyakit akibat harus dihindari
karena bukan saja terjadi pada saat bekerja tetapi
juga dapat timbul saat tidak bekerja lagi 43,4%
responden masing-masing menyatakan sangat
setuju dan tidak setuju sedangkan 31,2% setuju.
Kategori sikap dapat di;ihat pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Distribusi Sikap Responden










Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa
sikap responden masing-masing 50,0% positif dan
negative.
Ketersediaan APD
Tabel 8. Distribusi Ketersediaan Alat Pelindung Diri
No Pertanyaan Jawaban Frek %


























4 Jenis-jenis APD yang sering digunakan a. pakaian kerja, sssarung tangan,
topi, sepatu kerja, masker dan
kacamata




































Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Dari 32 responden (100,0%) menyatakan ada
disediakan alat pelindung diri oleh perusahaan,
berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa 50.0%
masing-masing menyatakan APD yang disediakan
sesuai dan tidak sesuai dengan pekerja yang
dilakukan, 43,7% menyatakan kadaang-kadang
APD yang disediakan memenuhi syarat, 21,7%
tidak memenuhi syarat, mengenai tersedia APD
53,1% menyatakan lengkap dan 46,9% tidak
lengkap, jenis APD yang sering digunakan 43,7%
menyatakan pakaian kerja dan sarung tangan,
21,9% pakaian kerja, sarung tangan, penutup
kepala, sepatu kerja, masker dan kacamata, 46,9%
menyatakan kadang-kadang APD dibersihkan,
15,6% selalu dibersihkan, 53,1% menyatakan tidak
tentu cara membersihkan APD, 15,6% dengan cara
dicuci dan dijemur, 53,1% responden meyatakan
APD pernah diperiksa dan 46,9% tidak pernah
diperiksa. Tentang kategori ketersediaan alat
pelindung diri dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Kategori Ketersediaan APD










Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa
53,1% ketersediaan APD dikategorikan sesuai dan
46,9% tidak sesuai.
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Pengawasan
Tabel 10. Distribusi pengawasan penggunaan APD
No Pertanyaan Jawaban Frek %



















3 Yang diawasi saat bekerja a. penggunaan APD









4 Yang dilakukan oleh manager













Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa
68,7% responden menyatakan tidak ada petugas
khusus yang melakukan pengawasan dan 31,3%
menyatakan ada, 62,5% menyatakan kadang-
kadang diawasi saat bekerja, 12,5% tidak diawasi,
mengenai yang diawasi 46,9% menyatakan
pekerjaan yang dilakukan, 12,5% tidak tentu dan
yang dilakukan menager bila saat bekerja tidak
menggunakan APD 50,0% menyatakan dikeluarkan
dari perusahaan sedangkan 12,5% menyatakan
diberikan teguran. Kategori pengawasan dapat
dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Distribusi kategori pengawasan










Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa
59,6% pengawasan dikategorikan kurang baik dan
40,6% baik.
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa
70,6% responden yang berpengetahuan baik
menggunakan APD dan 29,4% tidak menggunakan
sedangkan responden dengan pengetahuan kurang
46,7% tidak menggunakan APD dan 53,3%
menggunakan APD.
Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa
56,2% responden yang sikap positif tidak
menggunakan APD dan 43,8% menggunakan
sedangkan responden yang sikap negatif 62,5%
menggunakan dan 37,5% tidak menggunakan.
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa
58,8% responden yang menyatakan ketersediaan
APD sesuai tidak menggunakan APD dan 41,2%
menggunakan sedangkan 60,0% reesponden
menyatakan APD tidak sesuai menggunakan APD
dan 40,0% tidak menggunakan.
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa
92,3% responden yang menyatakan pengawasan
baik menggunakan APD dan 7,7% tidak
menggunakan sedangkan pengawasan kurang
36,8% tidak menggunakan APD dan 63,2%
menggunakan.
Tabel 12. Distribusi silang penggunaan APD berdasarkan pengetahuan
No Pengetahuan Penggunaan APD















Total 19 13 32
Sumber: Data Primer (diolah 2017)
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Tabel 13. Distribusi silang penggunaan APD berdasarkan sikap
No Pengetahuan Penggunaan APD















Total 19 13 32
Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Tabel 14. Distribusi silang penggunaan APD berdasarkan ketersediaan APD
No Pengetahuan Penggunaan APD















Total 19 13 32
Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Tabel 15. Distribusi silang penggunaan APD berdasarkan pengawasan
No Pengetahuan Penggunaan APD















Total 19 13 32
Sumber: Data Primer (diolah 2017)
Pembahasan
Pengetahuan
Keraf (2001), mengemukakan bahwa
pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran
gagasan, ide, konsep dan pemahaman yang dimiliki
manusia tentang dunia dan segala isinya termasuk
kehidupannya dalam melakukan suatu perbuatan
atau tindakan dalam hal ini juga berkaitan dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat
bekerja.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan pengetahuan responden tentang
penggunaan APD 53,1% masih kurang. Kurang
pengetahuan tentang manfaat dan akibat yang dapat
ditimbulkan karena tidak menggunakan APD saat
membuat seseorang tidak menggunakan APD saat
bekerja karena mengganggap penggunaan APD
bukan suatu hal yang dapat memberikan manfaat
bagi dirinya. Hal ini didukung dengan
didapatkannya 40,6% penyatakan tidak
menggunakan APD dengan lengkap saat bekerja
yang disebabkan karena tidak mengetahui kegunaan
penggunaan APD selain tidak tersedianya APD dan
59,4% menyatakan kadang-kadang dapat mencegah
penyakit akibat kerja dengan menggunakan APD
dengan benar dan tepat.  Sedangkan 46,9%
pengetahuan responden dikategorikan baik. Dari
hasil tabulasi silang didapatkan bahwa dari 17
responden yang berpengetahuan baik 7,06%
menyatakan APD sedangkan dari 15 responden
yang berpengetahuan kurang 53,3% tidak
menggunakan APD dengan demikian ada pengaruh
pengetahuan terhadap penggunaan APD saat
bekerja.
Tingkat pengetahuan selain didapat dari
pengetahuan formal yang ditempuhi juga dari
pengalaman yang pernah dialami, baik pengalaman
baik maupun buruk. Dalam hal ini apabila
seseorang pekerja pernah menderita suatu penyakit
tentu akibat tidak menggunakan APD saat bekerja
maka ia akan sesalu menggunakan APD setiap
melakukan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan
Handayani, 1995 di pabrik Kertas Bandung
didapatkan hasil 74,2% pekerja yang tidak
menggunakan APD dengan lengkap saat bekerja
disebabkan oleh pengetahuan mereka masih kurang
tentang manfaat APD dan dampak yang
ditimbulkan karena tidak menggunakan APD saat
bekerja.
Pengetahuan mencakup penalaran penjelasan
dan pemahaman manusia tentang segala sesuatu
juga merupakan praktek atau pemahaman teknis
dalam memecahkan berbagai persoalan hidup yang
belum dilakukan secara sistemetika dan metodis
yang dapat membawa manfaat bagi dirinya dan
orang-orang sekitarnya.
Sikap
Sikap adalah suatu reaksi tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap seseorang
bisa dipengaruhi oleh prilaku dan individu tersebut,
sikap merupakan suatu kecendrungan untuk
bertindak terhadap suatu objek, dengan suatu cara
dengan menyatakan adanya tanda-tanda untuk
menyenangi atau tidak menyenangi suatu objek
tersebut (Azwar, 1999).
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Sikap mencerminkan perbuatan yang dilakukan
seseorang. Dengan sikap yang baik maka
menggunakan alat pelindung diri selalu dengan
mengingat dan mempertimbangkan keuntungan dan
kerugiannya. Dari hasil penelitian didapatkan sikap
responden 50,0% dikategorikan positif dan 50,0%
negatif, hal ini berkaitan dengan didapatkannya
71,9% responden yang setuju pada saat bekerja
menggunakan APD agar dapat terhindari dari
kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang
dilakukan 50,0% dan 40,6% menyatakan APD yang
digunakan harus teruji mutunya agar dapat
bermanfaat bila digunakan. Sikap yang positif akan
mendukung seseorang untuk menggunakan APD,
namun sikap bukan suatu faktor yang dapat
mempengaruhi dalam bertindak tapi dapat juga
dipengaruhi seperti adat istiadat, kebiasaaan dan
tingkat pengetahuan. Hasil tabulasi silang didapat
dari 16 responden yang sikap positif 56,3%
diantaranya menggunakan APD sedangkan
responden yang sikap negatif 62,5% menggunakan
APD, berarti akan pengaruhi antara sikap dengan
penggunaan APD.
Sikap sangat berhubungan dengan pengetahan
dimana bila pengetahuan sudah baik maka sikap
seseorang sebahagia besar telah menerima dan
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
berhubungan dengan kesehatan diri, keluarga serta
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar demi
meningkatkan derajat kesehatan. Mar’at (1992),
sikap lebih dipandang sebagai hasil belajar dari
pada hasil perkembangan atau sesuatu yang
diturunkan, sebagai hasil belajar sikap dapat diubah
walaupun memerlukan waktu yang cukup lama.
Berdasarkan pendangan ini dapat disimpulkan
bahwas sikap merupakan prodik dan hasil interaksi,
yang lebih bersifat humanistik dimana kebebasan
seseorang dapat ditentukan berdasarkan kondisi
lingkungan yang berlaku.
Ketersediaan APD
Prilaku seseorang selain dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap dan tindakan juga dapat
dipengaruhi oleh ketersediaan alat atau fasilitas
yang berhubungan dengan suatu pekerjaan yang
dilakukan. Apabila alat atau fasilitas yang t6ersedia
sesuai dengan pekerjaaan yang dilakukan maka
akan memanfaaat alat atau fasilitas tersebut apalagi
jika dapat memberikan keuntungan bagi dirinya.
(Wardana, 1994).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
perusahaan Meubel X dijumpai 53,1% alat
pelindung diri yang disediakan sudah sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, hal ini
berkaitan dengan didapatkan 46,9% responden
menyatakan perusahaaan menyediakan APD
dengan lengkap serta dibersihkan dan 53,1% APD
diperiksa mutunya. Ketersediaan APD yang sesuai
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan akan
memberikan motivasi kepada pekerja untuk
menggunakan APD pada saat bekerja, namun juga
harus diperhatikan apakh APD yang tersedia
mengganggu atau tidak dalam melakukan
pekerjaaan serta nyaman untuk digunakan.
Sedangkan 46,9% alat pelindung diri yang tersedia
tidak sesuai sehinggga membuat pekerja merasa
risih dan kurang senang untuk menggunakan APD
saat bekerja.
Sri Kartika, 1992 dalam penelitiannya pada
perusahaan pertambangan di Sulawesi Tengah
mengetakan bahwa 69,4% pekerja yang
menggunakan APD saat bekerja, APD yang
digunakan sesuai dengan jenis dan tempat
pekerjaaan sehingga kecelakaan dan penyakit akibat
kerja dapat dihindari. Alat pelindung diri yang
disediakan selain harus sesuai dengan pekerjaan
jenis pekerjaan yang dilakukan juga harus
diperhatikan tingkat penyamanan dan
penggunaannya.
Pengawasan
Pengawasan merupakan suatu proses untuk
mengukur penampilan atau pelaksanaan suatu
kegiatan atau suatu peraturan yang telah ditetapkan
apakah terlaksana sebagaimana yang telah
ditetapkan atau tidak, yang selanjutnya memberikan
pengarahan-pengarahan kepada pelaksana kegiatan
atau peraturan yang telah ditatapkan dapat tercapai.
(Muninjaya, 1999)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan variabel pengawasan 59,4% dikategori
kurang, hal ini dapat dilihat dengan dijumpainya
68,7% responden yang menyatakan bahwa tidak ada
petugas khusus yang melakukan pengawasan
terhadap alat pelindung diri, namun hanya diwasai
oleh manager itupun kadang-kadang 62,5% serta
46,9% menyatakan pengawasan yang dilakukan
yaitu terhadap pekerjaan bukan penggunaan APD
sehingga apabila pekerja yang tidak menggunakan
APD saat bekerja merasa penggunaan APD bukan
suatu kewajiban yang harus dipatuhi. Sedangkan
40,6% pengawasan sudah dalam kategori baik hai
ini didukung dengan didapatkannya 40,6%
menyatakan pengawasan yang dilakuakan adalha
terhadap penggunaan APD saat bekerja. Hasil
penelitian itu berkaitan denagn hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sudarsono 1993, pada 81 orang
pekerja pada perusahaan kayu di Kalimantan
Selatan, dimana didapatkan hasil 73,8% pekerja
tidak menggunakan APD dengan lengkap saat
bekerja dikarenakan pengawasan yang dilakukan
oleh manager masih sangat kurang serta tidak ada
sanksi yang diberikan kepada pekerja yang tidak
menggunakan APD saat bekerja.
Kurang baiknya pengawasan yang dilakukan
oleh manager mengakibatkan tidak dapat
diketahuinya kendala-kendala atau penyimpangan
yang terjadi sehingga tidak dapat mencari solusi
untuk mencari kendala tersebut dan tidak
diketahuinya hasil yang telah dicapai serta
penyimpangan yang terjadi. Alat yang dapat
membantu seseorang manager dapat melakukan
pengawasan yang baik adalah rencana kerja
operasional dan peraturan-peraturan yang telah
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disusun sebelum kegiatan dimulai dan harus
dipatuhi oleh semua kariawan atau pekerja.
Ada 3 langkah penting untuk melakukan
pengawasan yang baik, yaitu:
1. Mengukur hasil/prestasi yang telah dicapai
2. Membanding hasil yang telah dicapai dengan
tolak ukur atau standard yang telah ditetapkan
sebelumnya.
3. Memperbaiki penyimpangan yang dijumpai
berdasarkan faktor-faktor terjadinya penyebab
penyimpangan.
V. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan ini berhasil mendapat
beberapa kesimpulan:
1. Didapatkan 59,9% responden menggunakan
alat pelindung diri padasaat bekerja dan 40,6%
tidak menggunakan APD.
2. Pengetahuan responden 53,1% dikategorikan
baik dan 46,9% penggunaan alat pelindung diri
pengetahuan baik 63,2% menggunakan
sedangkan pengetahuan kurang 61,5% tidak
menggunakan .
3. Sikap responden didapatkan 50% dikategorikan
positif dan 50% negatif. Sikap positif 53,6%
tidak menggunakan APD sedangkan sikap
negatif 62,6% menggunakan.
4. Alat pelindung diri yang tersedia 53,1%
dikategorikan sesuai dan 46,1% tidak sesuai.
Responden yang menyatakan APD sesuai
53.8% tidak menggunakan APD dan APD tidak
sesuai 47,7% menggunakan APD.
5. Pengawasan didapat 59,4% dikategorikan
kurang dan 40,6% baik. Responden yang
menyatakan 63,2% menggunakan APD
sedangkan responden yang menyatakan
pengawasan kurang 91,7% tidak menggunakan
APD.
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